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Abstract

Depravity of  a nation can take place because it was reduced to a sense of  nationalist consciousness of  citizens themselves. 
There are several factors that affect the nation’s moral decay such as the presence of  foreign cultures into the Indonesian state 

is easily accepted by the citizens themselves; Economic factors: The lack of  a sense of  harmony within the individual.

Nation’s moral decline in Indonesia can return to purify the return values of  Pancasila which has been tarnished by the 
dictatorships of  the New Order era. As a result of  such uncertainty is to discourage the meaning of  Pancasila as the 

ideological glue of  unity of  the nation, and as a means to foster confidence in the nation’s other states that will be associated 
with Indonesia.
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A. LATAR BELAKANG

Belakangan �n� banyak pemb�caraan tentang 
watak bangsa. Berbaga� kalangan merasa bahwa 
watak bangsa k�ta telah merosot sangat dalam, t�dak 
lag� mem�l�k� karakter yang jelas, menuju menjad� 
manus�a pengecut tanpa pend�r�an, anark�s, keras 
kepala tanpa harga d�r�, dan la�n-la�n, seh�ngga 
mengancam keberlangsungan k�ta sebaga� bangsa 
dan Negara kesatuan. Betulkah dem�k�an?, Penul�s 
t�dak dapat meny�mpulkan secara past�. 

Sedem�k�an mengkhawat�rkan kemerosotan 
watak �n� sampa� berbaga� kalangan pengamat dan 
akhl� mener�akkan perlunya pend�d�kan watak. 
Pemer�ntah melalu� Kementer�an D�knas juga 
mener�akkan hal yang sama. Menurut orang Jawa, 
orang yang berwatak ba�k �tu akan tamp�l sebaga� 
manus�a yang kons�sten dalam perkataan dan 
per�laku, t�dak mencla-mencle, katanya. In� setara 
dengan ungkapan Batak :”risi-risi hata ni jolma, 
lambok-lambok hata ni begu “, maksudnya adalah: 
sebaga� manus�a harus beran� mengatakan kebenaran 
betapapun �tu menyak�tkan, orang yang bers�lat l�dah 
�tu, orang yang hanya mengungkapkan yang man�s-
man�s saja, adalah begu (hantu/setan). Pada orang 
Batak, manus�a berwatak �tu adalah manus�a yang 
kenal akan d�r�nya, “tanda diri“. 

Itulah sebag�an kec�l pengert�an watak d� 
masyarakat. set�ap suku d� Indones�a �n� past� 
mempunya� pengert�an tentang apa �tu watak yang 
ba�k. Tetap� yang mau d�permasalahkan dalam 

tul�san �n� adalah tentang usulan dar� para akhl�, 
sesepuh, pemer�ntah, pengamat, dan la�n-la�n, 
tentang perlunya memasukkan pend�d�kan karakter 
ke kur�kulum sekolah. 

Mereka sepert�nya sudah lupa bahwa sudah 
lama kita memasukkan agama ke kurikulum sekolah, 
toh kita tidak semakin bertuhan. Sudah lama juga 
pendidikan moral masuk ke kurikulum sekolah, toh kita 
tidak semakin bermoral. B�sa juga d�l�hat beg�n�, t�dak 
pernah ada kur�kulum korups� d� sekolah tetap� k�ta 
sangat korupt�f. D� sekolah t�dak ada kur�kulum 
atau pelat�han untuk tawuran, toh anak-anak k�ta 
melakukannya, sampa� beberapa orang mat� percuma 
saat tawuran. Apakah ada sekolah yang mengajarkan 
anark�sme, t�dak ada, toh anark�sme berkembang 
sangat subur sepert� cendawan d� mus�m hujan. 

B. KEMEROSOTAN KARAKTERISTIK 
BANGSA INDONESIA  

Sepert� yang k�ta ketahu� sekarang �n� moral 
bangsa �ndones�a semak�n merosot hal tersebut 
dapat terjad� karena beberapa hal sepert� karena 
sudah berkurangnya rasa nas�onal�s dar� set�ap 
warga negaranya, m�sal akh�r-akh�r �n� banyak warga 
negara �ndones�a yang leb�h menyuka� budaya luar, 
sepert� cara berpaka�n yang kebarat-baratan, padahal 
warga negara �ndones�a sudah terkenal dengan ada 
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ket�murannya, namun sekarng �tu semua sudah 
semak�n terk�k�s karena dar� warga negara �ndones�a 
send�r� sudah t�dak ada perhat�annya lag�. Sela�n �tu 
masyarakat �ndones�a juga sudah terkenal dengan 
kerukunan dan keramahannya, tap� sekarang �n� 
sudah cukup sul�t untuk menemukan kerukunan 
warganya, sebut saja masyarakat yang t�ngal d� kota 
mereka menjal�n kerukunan hanya karena adanya 
kebutuhan, j�ka t�dak adanya kebutuhan maka 
mereka akan bers�kap �nd�v�dual. 

Kemerosotan moral juga dapat terjad� karena 
faktor ekonom�, banyak sekarang warga bangsa 
�ndones�a berlomba-lomba dalam memperbanyak 
hartanya tanpa mem�k�rkan baga�mana cara untuk 
memperolehnya, m�sal banyak orang-orang sukses 
yang �ng�n menambang kekayaan dengan mend�r�kan 
hotel dan merug�kan warga m�sk�n karena tempat 
t�nggalnya banyak yang d� gusur, hal tersebut sangat 
t�dak berpr�kemanus�an dan sangat bertolak belakang 
dengan karakter�st�k bangsa. 

Runtuhnya karakter bangsa Indones�a  yang 
mengemuka belakangan �n� sepert� terl�hat pada 
memudarnya s�kap toleran dan menghormat� n�la�-
n�la� plural�sme seh�ngga kekerasan beg�tu mudah 
terjad�  serta s�kap t�dak set�a pada negara dalam 
bentuk  munculnya  gerakan untuk mend�r�kan 
negara berlandaskan agama sepert� NII d�tengara� 
ada sesuatu yang t�dak beres  (there is something wrong) 
dalam  prakt�k  penyelenggaraan pend�d�kan k�ta, 
mula� jenjang pend�d�kan dasar h�ngga perguruan 
t�ngg�.  

Berbaga� bentuk anomal� sos�al dan anarkh�sme 
sepert� tawuran, perusakan sarana publ�k, pen�puan,  
pelecehan seksual  h�ngga pembunuhan  dan berbaga� 
bentuk  peny�mpangan moral la�nnya menjad� bukt� 
konkret memudarnya n�la�-n�la� luhur yang selama 
�n� melekat pada bangsa �n�.

Anehnya, terhadap berbaga� bentuk 
peny�mpangan sepert� �tu sebag�an masyarakat 
meny�kap�nya b�asa-b�asa saja (Kompas, 17/6/2011). 
Sank� sos�al tak berlaku lag� dan sebag�an masyarakat 
memb�arkan,  bahkan apat�s ket�ka peny�mpangan 
yang s�stemat�s d� berbaga� l�n� keh�dupan hukum, 
pemer�ntahan, maupun pend�d�kan �tu send�r�. 
Leb�h trag�s lag�, beberapa waktu terakh�r �n�  ada 
gejala sangat aneh bahwa petugas keamanan sepert� 
pol�s� justru menjad� sasaran kekerasan, bahkan 
pembunuhan, para petugas hukum malah yang 
pal�ng banyak melanggar hukum, hak�m yang 
tugasnya menjad� benteng penegak kead�lan justru 
mempertontonkan prakt�k ket�dakad�lan, kampus 
sebaga� tempat para �ntelektual yang seharusnya 
menjunjung n�la�-n�la� kemanus�aan yang t�ngg� 

dan menjauh� anarkh�sme juga tak luput dar� aks� 
anarkh�s sepert�  perusakan  laborator�um, ruang 
kul�ah, perkantoran, �ntelektual yang mest�nya 
mengedepankan argumentas� dengan nalar log�s 
dalam menyelesa�kan persoalan seolah melupakan 
et�ka akadem�k yang menjad� bag�an keh�dupannya. 
Semua menjad� tontonan grat�s yang mem�lukan.  
Bahwa pend�d�kan d�anggap sebaga� p�hak yang 
pal�ng bertanggungjawab terhadap gejala tersebut  
memang  t�dak salah dan wajar. Sebab, d�band�ng 
dengan �nst�tus�-�nst�tus� sos�al yang la�n, pend�d�kan 
merupakan yang  pal�ng sarat makna.  

Pend�d�kan merupakan p�ntu masuk untuk 
mengantarkan  peserta d�d�k menjad� manus�a berbud� 
pekert� luhur, berbudaya, ber�lmu pengetahuan, 
berketramp�lan, berperadaban, dan berkarakter. 
Karena �tu, secara log�s mudah d�paham� j�ka d� antara 
tujuan tersebut ada yang t�dak tercapa� tentu  ada 
yang  sesuatu yang t�dak beres dalam penyelengaraan 
pend�d�kan secara keseluruhan, b�sa landasan 
filosofis, praktik,  pendidik, lingkungan, dan orientasi 
masa depan peserta d�d�knya serta perubahan kond�s� 
eksternal yang gagal d�tangkap oleh penyelenggara 
dan pem�l�k otor�tas formal keb�jakan pend�d�kan.  
Persoalan pend�d�kan hak�katnya adalah persoalan 
masa depan, generas� penerus, dan peradaban sebuah 
bangsa. T�dak ada satu pun bangsa yang t�dak �ng�n 
punah karena mem�l�k� generas� penerus yang t�dak 
ba�k. Karena �tu, untuk kelangsungan eks�stens� 
sebuah bangsa tumpuannya pada pend�d�kan. Sejarah 
telah membukt�kan bahwa bangsa yang berperadaban 
maju hanyalah mereka yang ser�us mengelola 
pend�d�kan. Bag� mereka, pend�d�kan d� atas 
segalanya dan d�hayat� sebaga� hajat semua anggota 
masyarakat. Karena merupakan hajat bersama, maka 
semua bers�nerg� membangun pend�d�kan yang ba�k 
seh�ngga melah�rkan lulusan yang bekual�tas. 

Beg�tu pent�ng m�s� yang d�embannya, 
pend�d�kan t�dak b�sa d�jalankan seenaknya, apalag� 
hanya untuk mengejar kepent�ngan sesaat, sepert� 
sekadar lulus Uj�an Nas�onal dengan n�la� t�ngg�, 
masuk perguruan t�ngg�, menang olymp�ade �n� 
dan �tu, mera�h gelar, bertaraf  �nternas�onal dan 
sebaga�nya. 

D� atas semua �tu, pend�d�kan adalah proses 
pemanus�aan secara utuh, mel�put� aspek  j�wa, 
�ntelektual, emos�, h�ngga sp�r�tualnya. Leb�h dar� 
�tu, pend�d�kan juga merupakan prakt�k untuk 
menjad�kan peserta d�d�k bag�an dar� masyarakat, 
bangsa dan negara, seh�ngga lah�r s�kap c�nta tanah a�r. 
R�ngkasnya,  pend�d�kan adalah proyek kemanus�aan 
terus menerus dan t�dak pernah berakh�r sepanjang 
bangsa �tu ada. 
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Sebaga� seorang pend�d�k, saya send�r� 
merasakan betul betapa peserta d�d�k k�ta saat �n�  
terjebak dalam n�la�-n�la� pragmat�sme. Sekadar 
�lustras� betapa penul�s terkejut  ket�ka seorang 
teman dosen menyodorkan dokumen kepada saya 
tentang has�l surve� yang d�lakukannya  d� akh�r 
semester  samb�l melakukan evaluas� perjalanan 
perkul�ahan  menanyakan tentang sosok dosen yang 
d��dolakan d� mata mahas�swa. Has�l surve� sangat 
mengejutkan karena d� luar dugaannya. Ternyata 
d� mata mahas�swa sosok dosen �deal adalah yang 
t�dak beg�tu ketat al�as santa�-santa� saja, t�dak perlu 
tepat waktu mengawal� dan mengakh�r� perkul�ahan, 
r�leks, t�dak banyak tugas, dan n�la� murah.   Has�l 
surve� �tu sungguh mengagetkan penul�s, walau b�sa 
d�duga sebelumnya. Penul�s merenung mengapa 
peserta d�d�k k�ta menjad� semacam �tu. Jauh berbeda 
dengan masa-masa ket�ka penul�s mas�h kul�ah dulu. 
Pertanyaan ber�kutnya j�ka dem�k�an kond�s�nya 
baga�mana k�ta meny�apkan generas� penerus 
yang cerdas dan kompetet�f  karena menghadap� 
persa�ngan global yang beg�tu ketat yang t�dak saja 
memerlukan kecakapan dan �lmu yang memada�, 
tetap� juga karakter yang kokoh.  

Mencermat� kond�s� d� atas, beberapa keb�jakan 
pend�d�kan yang selama �n� d�lakukan memang patut 
d�cermat� kembal�. Pertama, menyangkut merosotnya 
karakter bangsa seh�ngga men�mbulkan anomal� 
dan anarkh�sme d�ka�tkan dengan d�hapuskannya 
pend�d�kan Pancas�la dan Kewarganegaraan menjad� 
hanya Pend�d�kan Kewarganegaraan d� semua jenjang 
pend�d�kan membawa konsekuens� d�t�nggalkannya 
n�la�-n�la� luhur yang selama �n�, sepert� tolerans� 
beragama, gotong royong, dan musyawarah. Padahal, 
n�la�-n�la� �tu sangat d�butuhkan sebaga� fondas� 
bangsa. 

Ak�bat keb�jakan tersebut, k�n� para pend�d�k 
mengeluh karena sul�tnya menanamkan n�la�-n�la� 
tersebut dan d�anggap sesuatu yang bas�. Seorang 
kolega yang kebetulan mengajar Pancas�la mengeluh 
karena menasehat� s�swa d�anggap kuno dan t�dak 
populer. Guru yang suka member� nas�hat tentang 
n�la�-n�la� luhur d�anggap guru ‘tempo doeloe’ dan 
d�anggap bukan lag� jamannya. 

Perubahan keb�jakan pengajaran Pancas�la 
menjad� Pend�d�kan Kewarganegaraan berdampak. 
Bukt�nya, penanaman n�la�-n�la� ternyata 
t�dak b�sa d�peroleh dar� pelajaran Pend�d�kan 
Kewarganegaraan, Sebab, ternyata pelajaran tersebut 
hanya hafalan dan sekadar menambah pengetahuan.  
Perubahan pend�d�kan Pancas�la menjad� pend�d�kan 
Kerwarganegaraan  sangat mereduks� muatan-
muatan utama Pancas�la yang sarat n�la�. Sementara 

�tu, pend�d�kan Kewarganegaraan leb�h mengena� 
hak�kat negara dan bentuk-bentuk kenegaraan, 
s�stem hukum dan perad�lan nas�onal, hak asas� 
manus�a, pemberantasan korups�, kedudukan warga 
negara. Mengena� Pancas�la hanya d�s�nggung 
sed�k�t, �tu pun sudah d� semester akh�r. Karena 
�tu menjad� wajar  j�ka n�la�-n�la� moral d� kalangan 
peserta d�d�k k�ta luntur. Dengan dem�k�an, sangat 
t�dak fa�r j�ka p�hak sekolah atau guru d�salahkan  
dalam hal �n�. D�aku� oleh para guru, sebaga�mana 
d�laporkan Kompas (6/5/2011) bahwa sed�k�t sekal� 
peluang penanaman n�la� dan pembentukan moral 
anak d�d�k saat �n�. 

Keb�jakan pend�d�kan sangat  d�pengaruh� 
oleh pandangan h�dup masyarakat dan s�stem 
pol�t�k  pemer�ntahannya. Perubahan pend�d�kan 
Pancas�la menjad� pend�d�kan Kewarganegaraan 
juga t�dak lepas dar� perubahan pandangn h�dup 
dan pergeseran s�stem pol�t�k d� Indones�a.  Karena 
�tu, se�r�ng dengan perubahan pandangan h�dup dan 
perubahan pemer�ntahan, pend�d�kan Pancas�lka 
juga t�dak luput dar� perubahan tersebut. 

Berdasarkan cermatan Kompas (6/5/2011)  
keb�jakan mengena� pend�d�kan Pancas�la mengalam� 
d�nam�ka pasang  surut. D�awal� tahun 1965, Pres�den 
Soekarno menetapkan keb�jakan S�stem Pend�d�kan 
Nas�onal d�mana pelajaran Pancas�la waj�b d�ajarkan 
sejak t�ngkat pra sekolah h�ngga perguruan t�ngg�. 
Keb�jakan tersebut d�tegaskan lag�  oleh Pres�den 
Soeharto pada tahun 1967 dengan mengatakan 
bahwa dasar s�stem pend�d�kan nas�onal adalah 
Pancas�la. Tahun 1976  Mata Pelajaran Pend�d�kan 
Moral Pancas�la (PMP) mula� d�ajarkan untuk 
pertama kal� d� sekolah, menggant�kan pelajaran 
c�v�cs (Kewarganegaraan) yang sudah d�ajarkan 
sebelumnya. Tahun 1979 Pres�den Soeharto 
membentuk sebuah lembaga yang secara khusus 
mengkaj� n�la�-n�la� Pancas�la dan merumuskan 
program nas�onal P4 (Pedoman Penghayatan dan 
Pengamalan Pancas�la). 

Kendat� P4 d�n�la� sebaga� proyek hegemon� 
pemer�tah terhadap masyarakat, harus d�aku� 
program tersebut berhas�l dengan ba�k. N�la�-n�la� 
Pancas�la berhas�l merasuk dalam j�wa seluruh warga 
masyarakat. Tahun 1983, berangkat dari filsafat 
bahwa bangsa yang besar adalah mereka yang  mau 
mengetahu� dan mempelajar�  sejarah bangsanya, maka  
pemer�ntah memandang pent�ng pelajaran sejarah. 
Karena �tu, sejak tahun �tu mata Pend�d�kan Sejarah 
mula� d�ajarkan d� semua jenjang pend�d�kan. Tahun 
1994, Mata Pelajaran Pancas�la dan Sejarah d�gabung 
menjad� Mata Pelajaran Pend�d�kan Pancas�la dan 
Kewarganegaraan (PPKn). Penggabungan tersebut  
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terasa janggal. Sebab, dengan d�gabung muatan 
mas�ng-mas�ng menjad� sangat berkurang. Karena 
�tu, langkah penggabungan tersebut menurut hemat 
penul�s merupakan t�t�k awal memudarnya n�la�-n�la� 
moral d� kalangan anak d�d�k k�ta yang dampaknya 
k�ta rasakan saat �n�. 

Para pengamb�l keb�jakan pend�d�kan mungk�n 
t�dak pernah membayangkan dampak penggabungan 
tersebut. Karena pend�d�kan adalah sebuah proses, 
maka dampaknya, pos�t�f  maupun negat�f, baru 
akan tampak  beberapa tahun kemud�an. 

Se�r�ng dengan tumbuhnya �kl�m demokrat�s 
yang berkembang  pasca-berakh�rnya kekuasaan 
Orde Baru d� mana hak pol�t�k set�ap warga negara 
d�harga�, asp�ras� dapat d�sampa�kan dengan bebas 
d� tengah h�ruk p�kuk efor�a pol�t�k dan reformas� 
d�semua b�dang, maka tuntutan untuk mereformas� 
Pend�d�kan Pancas�la yang d�anggap buah dar� Orde 
Baru tak terelakkan. Has�lnya, pada tahun 2001 Mata 
Pelajaran Pancas�la dan Kewarganegaraan (PPKn) 
d�gant� menjad� Mata Pelajaran Kewarganegaraan, 
tanpa Pancas�la. Sejak tahun �tu, Pancas�la seolah hanya 
menjad� h�asan d�nd�ng d� kantor-kantor pemer�ntah. 

C. KRISIS MULTIDIMENSIONAL BANG-
SA INDONESIA 

Pada saat terjad�nya kr�s�s mult�d�mens�onal 
yang melanda pada sek�tar tahun 1997-an, bangsa 
�n� d�landa oleh berkembangnya s�kap anarkh�s dan 
ket�dakpercayaan pada pemer�ntahan pada masa �tu, 
ya�tu pemer�ntahan Orde Baru, yang akh�rnya terjad� 
reformas� pada neger� �n�. 

Salah satu efek buruk yang terjad� pada 
era reformas� �tu adalah berkembangnya s�kap 
skept�s pada �deolog� negara, ya�tu Pancas�la yang 
d�ak�batkan oleh trauma masyarakat atas pendekatan 
doktr�ner P4, yang mana dengan pendekatan P4 
�n� menjad�kan Pancas�la t�dak mencerm�nkan 
kese�mbangan perl�ndungan antara moral�tas 
�nst�tus�onal, moral�tas s�p�l, dan moral�tas sos�al. 
Bahkan P4 menjad�kan Pancas�la sebaga� �deolog� 
tertutup d� luar penafs�ran n�la�-n�la� yang formal. 

Tujuan utama dar� reformas� seharusnya adalah 
mengembal�kan jat� d�r� bangsa dengan mensuc�kan 
kembal� n�la�-n�la� Pancas�la yang telah ternoda oleh 
ked�taktoran era Orde Baru. Ak�bat dar� kegamangan 
tersebut adalah menyurutkan makna �deolog�s 
Pancas�la sebaga� perekat persatuan bangsa, maupun 
sebaga� sarana untuk menumbuhkan kepercayaan 
bangsa negara la�nnya yang akan berhubungan 
dengan Indones�a. 

Terka�t dengan s�la Pancas�la yang ket�ga, 
ya�tu Persatuan Indones�a maka terdapat kond�s� 
negat�f  terjad� pada bangsa �n�. Sebaga� �nd�katornya 
adalah: munculnya teror�sme, munculnya gerakan 
rad�kal�sme yang t�dak jarang d�serta� dengan langkah 
anarkh�s yang berak�bat pada amuk massa, tolerans� 
yang lemah pada perbedaan pendapat, munculnya 
gerakan separat�sme d� elemen kedaerahan, ket�adaan 
tokoh panutan, memburuknya �kl�m �nvestas�, dan 
sebab-sebab la�nnya. 

Maka saat �n� memaham� dan menerapkan n�la�-
n�la� Pancas�la adalah langkah utama yang harus 
d�lakukan dem� mengembal�kan jat� d�r� bangsa �n�. 
Dalam kond�s� semacam �tu, bangsa Indones�a harus 
d�yak�nkan bahwa persatuan dan kesatuan nas�onal 
ba�k yang bernuansa struktural maupun cultural/
sol�dar�tas sos�al tetap b�sa d�pertahankan d� neger� 
�n�. Karena sesungguhnya bangsa �n� terbentuk 
dar� rasa pender�taan yang sama, ya�tu pengalaman 
d�jajah selama ratusan tahun, bukan terbentuk dar� 
falsafah kedaerahan atau pr�mord�al�sme. Dengan 
kesadaran �tulah bangsa �n� seharusnya dapat bersatu 
kembal� dalam tolerans� t�ngg� dan karakter bangsa 
yang majemuk dan dapat mengembal�kan jat� d�r� 
bangsa dalam satu fondas� kokoh yang termaktub 
dalam semboyan Bh�nneka Tunggal Ika. 

Mengembal�kan jat� d�r� bangsa tersebut 
pertama kal� harus d�bentuk melalu� contoh per�laku 
pem�mp�n-pem�mp�n bangsa yang tangguh dan berv�s� 
kebangsaan, yang mempunya� semangat perubahan 
terhadap hal yang pos�t�f  dem� kepent�ngan bangsa, 
global dalam perencanaan pembangunan negara 
dan transformas�onal serta tetap mem�l�k� semangat 
kebangsaan yang kuat. Maka generas� bangsa �n� 
d�harapkan dapat menemukan tokoh yang mem�l�k� 
karakter-karakter tersebut agar bangsa �n� dapat 
menjad� bangsa yang makmur, penuh tolerans�, 
dan d�segan� d� dun�a �nternas�onal dengan karakter 
kebudayaan bangsanya yang beragam. 

Belakangan �n� banyak pemb�caraan tentang 
watak bangsa. Berbaga� kalangan merasa bahwa 
watak bangsa k�ta telah merosot sangat dalam, t�dak 
lag� mem�l�k� karakter yang jelas, menuju menjad� 
manus�a pengecut tanpa pend�r�an, anarkh�s, keras 
kepala tanpa harga d�r�, dan la�n-la�n, seh�ngga 
mengancam keberlangsungan k�ta sebaga� bangsa 
dan Negara kesatuan. 

Betulkah demikian?, 
Penul�s t�dak dapat meny�mpulkan secara past�. 

Sedem�k�an mengkhawat�rkan kemerosotan watak 
�n� sampa� berbaga� kalangan pengamat dan ahl� 
mener�akkan perlunya pend�d�kan watak. Pemer�ntah 
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melalu� Kementer�an D�knas juga mener�akkan hal 
yang sama. Menurut orang Jawa, orang yang berwatak 
ba�k �tu akan tamp�l sebaga� manus�a yang kons�sten 
dalam perkataan dan per�laku, t�dak mencla-mencle, 
katanya. 

In� setara dengan ungkapan Batak :”risi-risi hata ni 
jolma, lambok-lambok hata ni begu“, maksudnya beg�n�: 
sebaga� manus�a harus beran� mengatakan kebenaran 
betapapun �tu menyak�tkan, orang yang bers�lat l�dah 
�tu, orang yang hanya mengungkapkan yang man�s-
man�s saja, adalah begu (hantu/setan). Pada orang 
Batak, manus�a berwatak �tu adalah manus�a yang 
kenal akan d�r�nya, “tanda dirim“.�tulah sebag�an 
kec�l pengert�an watak d� masyarakat. 

Set�ap suku d� Indones�a �n� past� mempunya� 
pengert�an tentang apa �tu watak yang ba�k. Tetap� 
yang mau d�permasalahkan dalam tul�san �n� adalah 
tentang usulan dar� para ahl�, sesepuh, pemer�ntah, 
pengamat, dan la�n-la�n, tentang perlunya 
memasukkan pend�d�kan karakter ke kur�kulum 
sekolah. Mereka sepert�nya sudah lupa bahwa sudah 
lama kita memasukkan agama ke kurikulum sekolah, toh 
kita tidak semakin bertuhan. Sudah lama juga pendidikan 
moral masuk ke kurikulum sekolah, toh kita tidak semakin 
bermoral. B�sa juga d�l�hat beg�n�, t�dak pernah ada 
kur�kulum korups� d� sekolah tetap� k�ta sangat 
korupt�f. 

D� sekolah t�dak ada kur�kulum atau pelat�han 
untuk tawuran, toh anak-anak k�ta melakukannya, 
sampa� beberapa orang mat� percuma saat tawuran. 
Apakah ada sekolah yang mengajarkan anarkh�sme?, 
t�dak ada, toh anarkh�sme berkembang sangat subur 
sepert� cendawan d�mus�m hujan. 

Mengapa dem�k�an? Itu karena hakekat dar� 
pend�d�kan sudah k�ta reduks� menjad� sekedar 
sekolah, seolah-olah hanya d� sekolahlah anak 
mendapatkan pend�d�kan. J�ka k�ta b�cara pend�d�kan, 
maka yang k�ta b�carakan adalah sekolah. Korups� 
seolah-olah dapat d�cegah dengan memasukkan 
pend�d�kan ant� korups� ke kur�kulum sekolah. 
Sepert�nya k�ta semua sepakat untuk melupakan cara 
mend�d�k pal�ng esens�al dan pal�ng berhas�l, ya�tu 
melalu� “teladan dan perbuatan“. Cara terba�k 
mend�d�k anak-anak gemar membaca adalah j�ka 
mereka l�hat k�ta gemar membaca. 

Tak ada gunanya d�ajarkan tentang ant� korups� 
d� sekolah, j�ka sepulang sekolah yang mereka 
baca d� Koran-koran adalah korups� D�rjen anu, 
korups� DPR, korups�nya D�rut �tu, korups�nya 
Gayus, Nazarudd�n, cek perjalanan, hak�m yang 
menjual putusan, pengacara yang membayar untuk 
mengubah perubahan pasal tuduhan, dll.  S e m u a 
Nab�-Nab� berhas�l dalam dakwahnya terutama 

bukan karena apa yang d�ucapkannya, tetap� karena 
apa yang d�lakukannya, kons�sten antara ucapan dan 
perbuatan. 

Apakah berart� t�dak perlu memasukkan 
pend�d�kan karakter ke kur�kulum sekolah?, perlu 
dan sangat perlu, tetap� �tu hanya sebag�an kec�l 
dar� langkah yang d�perlukan. Pal�ng pent�ng adalah 
k�ta para orang tua, para pejabat Negara, guru-guru 
sekolah, para ahl�-ahl� entah ahl� apapun, mar�lah 
member� contoh sehar�-har� ke anak-anak k�ta �n�, 
tentang sepert� apakah karakter yang ba�k �tu.

Pertanyaan yang �n� juga perlu d�p�k�rkan: s�apa 
sesungguhnya yang t�dak mem�l�k� karakter? apakah 
anak sekolah sekarang, atau justru orang-orang 
yang sudah t�dak bersekolah lag�, sepert� DPR, 
Menter�, D�rut, D�rjen, pegawa� pajak, pengacara, 
pol�s�, tentara, hak�m, jaksa, dan la�nnya? Menurut 
penul�s, pend�d�kan karakter leb�h d�perlukan ke 
mereka-mereka �n� semua, bukan ke anak-anak yang 
sedang bersekolah sekarang. J�ka semua elemen �n� 
mempunya� karakter dan s�fat ant� korups�, maka 
hal �tu akan menyebar jauh leb�h cepat dan leb�h 
luas d�band�ngkan melalu� kur�kulum sekolah.  
Masalahnya apakah mereka mau? Langkah pertama 
dan terutama untuk mend�d�k anak tentang karakter 
yang ba�k dan menanamkan s�fat ant� korups� ke 
mereka, adalah dengan k�ta mem�l�k� karakter dan 
ant� korups�.  

D. KARAKTERISTIK BANGSA INDONE-
SIA 

Menurut Am�n Sar Man�huruk menyatakan 
bahwa karakter bangsa Indones�a atau bangsa k�ta �n� 
sekarang sedang berada d� t�t�k nad�r.yang b�sa d�sebut 
sedang dalam keadaan kemerosotan karakter, sebut 
saja, sekarang �n� t�ndakan anarkh�s yang d�lakukan 
masyarakat khususnya para pendemo. Bahkan pos�s� 
persatuan dan kesatuan bangsa ser�ng d�jad�kan alat 
untuk tawar menawar. In� sangat menyed�hkan, 

Am�n mengatakan, melemahnya karakter 
bangsa �n� d�sebabkan karena munculnya demokras� 
yang kebablasan d� masyarakat. Dengan alasan 
demokras�, apapun b�sa d�lakukan. Padahal, kata 
Am�n, demokras� dan kebebasan yang d�maksud d� 
Indones�a adalah yang d�batas� dengan norma-norma 
agama. “Norma agama d�jad�kan sebaga� pagar agar 
demokras� �tu t�dak menembus batas kewajaran. 
Secara t�dak langsung, kebebasan yang tanpa batas 
�n� menghancurkan karakter yang d�m�l�k� bangsa 
Indones�a yang selama �n� sangat kuat d� mata negara 
sahabat.     
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Ketua Dewan Kehormatan PWI Pusat Tarman 
Azzam  menyatakan, melemahnya karakter bangsa 
membuat masyarakat mudah terpecah. Makanya 
perlu peran pemer�ntah daerah dan pusat untuk 
menguatkan kembal� karakter�st�k bangsa. Karakter 
Bangsa, dulu dan k�n� karakter bangsa Indones�a 
terb�lang kuat sebelum zaman kemerdekaan, tatkala 
mencapa� kemerdekaan, dan saat mempertahankan 
kemerdekaan. Bayangkan, hanya bermodalkan 
bambu runc�ng, penjajah Belanda yang d�lengkap� 
persenjataan cangg�h persenjataan cangg�h berhas�l 
d�us�r anak-anak bangsa �n�.  

K�n�, karakter masyarakat Indones�a t�dak sekuat 
pada masa lalu, sudah sangat rapuh. Daya juang 
bangsa �n� nyar�s h�lang d�telan berbaga� godaan 
kepent�ngan sesaat. Mas�h t�ngg�nya prakt�k korups� 
d� Indones�a dan bergentayangannya makelar kasus 
dengan terindikasi adanya jaringan mafia hukum 
merupakan potret buram s�stem penegakan hukum 
d� Indones�a. 

Belum terselesa�nya kasus Bank Century, 
perlakuan d�skr�m�nat�f  dalam penjara yang k�n� 
menjad� buah b�b�r, dan pencul�kan bay� yang 
terbukt� mel�batkan petugas rumah sak�t dan 
Puskesmas, semak�n memperkuat pandangan bahwa 
karakter bangsa �n� dalam kond�s� yang amat lembek. 
Keburukan menjad� sesuatu yang b�asa dan n�la�-n�la� 
keba�kan telah menjad� barang mewah d� neger� �n�. 

Berbaga� dekadens� moral �n� muncul terka�t 
dengan semak�n lemahnya satu p�lar pembangunan 
manus�a seutuhnya. Pend�d�kan k�ta semak�n 
tanpa arah, b�as. Iron�snya, pemer�ntah mas�h saja 
berkukuh menyelenggarakan uj�an nas�onal yang tak 
mem�l�k� saham berart� untuk menguatkan karakter 
bangsa. 

Menurut Berkow�tz (1998), kebanyakan 
orang mula� t�dak memperhat�kan lag� baga�mana 
pend�d�kan �tu dapat berdampak terhadap per�laku 
seseorang. Itulah cacat terbesar pend�d�kan gagal 
untuk menghad�rkan generas� anak-anak bangsa yang 
berkarakter kuat. Pend�d�kan seharusnya mamapu Pend�d�kan seharusnya mamapu 
menghad�rkan generas� yang berkarakter kuat, 
karena manus�a sesungguhnya dapat d�d�d�k, dan 
manus�a pada dasarnya adalah animal educandum, ya�tu 
“binatang” yang harus dan dapat d�d�d�k.    
Itulah makanya filsuf  Aristoteles mengingatkan, 
sebuah masyarakat yang budayanya sudah t�dak lag� 
memperhat�kan pent�ngnya pend�d�kan atau t�dak 
lag� menempatkan pend�d�kan sebaga� suatu good 
habits, akan membuat masyarakat menjad� terb�asa 
dengan keb�asaan-keb�asaan buruk. 

Karakter adalah �st�lah yang d�amb�l dar� bahasa 
Yunan� yang berart�   “menandai”, ya�tu menanda� 

t�ndakan atau t�ngkah laku seseorang. Jad�, seseorang 
d�sebut berkarakter b�la t�ngkah lakunya sesua� 
dengan ka�dah moral. Karena �tu, seseorang perlu 
mendapatkan pend�d�kan karakter. 

Dengan pend�d�kan karakter, kata L�ckona 
(1991), bud� pekert� dan t�ngkah laku orang tersebut 
terbentuk. Has�lnya akan terl�hat dalam t�ndakan 
nyata. Orang tersebut akan bert�ngkah laku ba�k, 
jujur, bertanggung jawab, menghormat� hak orang 
la�n, bekerja keras, dan la�n-la�n. 

Untuk mem�l�k� karakter atau bud� pekert� yang 
ba�k �tu perlu adanya lat�han yang ser�us dan terus-
menerus. Mesk� manus�a mem�l�k� karakter bawaan, 
�tu t�dak berart� karakter �tu tak dapat d�ubah. 
Perubahan karakter menganda�kan suatu perjuangan 
yang berat, suatu lat�han yang terus-menerus untuk 
mengh�dup� n�la�-n�la� yang ba�k. 

K�ta tentu setuju bahwa membangun sebuah 
keb�asaan untuk berbuat ba�k �tu tak selalu mudah, 
mesk� dorongan untuk berbuat keba�kan memang 
ada. Tap�, j�ka dorongan yang t�dak ba�k �tu terus 
d�b�arkan had�r, ke�ng�nan yang ba�k dengan 
mudah d�desak mundur. B�la kecenderungan-
kecenderungan ke arah yang t�dak ba�k berkembang 
semaunya, kekacauanlah yang terjad�. Semua agama 
tentu mengajarkan keba�kan dalam d�r� seorang 
anak manus�a. Masalahnya, baga�mana manus�a 
�tu mengonstruks� d�r� send�r�, d� mana yang ba�k 
d�kembangkan dan yang jelek d�kurang� atau 
d�h�langkan, �tulah pekerjaan yang harus d�lakukan 
set�ap saat, set�ap har�. 

Karena �tu, dalam banyak hal karakter yang 
ba�k leb�h patut d�puj� d�band�ngkan bakat yang luar 
b�asa. Bakat adalah anugerah, sedangkan karakter 
yang ba�k t�dak d�anugerahkan. Karakter yang ba�k 
lah�r dar� lat�han dan perjuangan yang keras, terus-
menerus.

E. KESIMPULANKESIMPULAN

Kerusakan moral suatu bangsa dapat terjad� 
karena sudah berkurangnya kesadaran terhadap rasa 
nasionalis dari warganegara itu sendiri. Seperti  
yang sudah di sebutkan di dalam pembahasan, ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kemerosotan 
moral bangsa seperti:  
1. Adanya budaya luar yang masuk dalam negara 

�ndones�a yang mudah d� ter�ma oleh wargamudah d� ter�ma oleh warga 
negara �tu send�r�.

2.   Faktor ekonom�. 
3. Kurangnya rasa kerukunan dalam d�r� �nd�v�du. 
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Kemerosotan moral bangsa �ndones�a dapat d� 
kembal�kan dengan mensuc�kan kembal� n�la�-n�la� 
Pancas�la yang telah ternoda oleh ked�taktoran era 
Orde Baru. Ak�bat dar� kegamangan tersebut adalah 

menyurutkan makna �deolog�s Pancas�la sebaga� 
perekat persatuan bangsa, maupun sebaga� sarana 
untuk menumbuhkan kepercayaan bangsa negara 
la�nnya yang akan berhubungan dengan Indones�a.
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